Menyadari Kekurangan untuk Menjadi Lebih Baik

Buya Yahya
(Pengasuh LPD Al-Bahjah)
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Kaum Muslimin dan Muslimat yang dimuliakan oleh Allah & ...

Di hari yang agung ini mari kita menjadi orang yang
berani berkurban dan berjuang melawan hawa nafsu,
ego, dan kesombongan untuk menjadi manusia unggul
yang diangkat derajatnya oleh Allah B Perjuangan dan
pengorbanan yang sangat kita perlukan hari ini adalah
berjuang dan berkorban melawan hawa nafsu, ego, dan
kesombongan yang ada dalam diri kita. Karena hawa nafsu,
ego, dan kesombongan itulah yang menjadi sebab segala
kerusakan akan dialami oleh manusia. Bahkan, kehancuran
dan terkutuknya makhluk Allah i yang pertama adalah
kisah tentang kesombongan iblis. Kesombongan yang paling
nyata ditandai dengan ketidakmauan menerima teguran
serta nasihat sebaik apa pun, dan hanya sibuk mencari
alasan untuk membenarkan kesalahan yang dilakukan.

(hows ols)) G ka3 %S
Artinya: “Kesombongan adalah (ditandai dengan) menolak
kebenaran.” HR. Muslim

Begitu sebaliknya, orang yang sukses memerangi
kesombongan ditandai dengan mudahnya menerima
kebenaran dan nasihat dari mana pun datangnya, biarpun
dari orang yang secara zahir berada di bawahnya dalam hal
keilmuan, harta, dan kesalehan.

Maka dari itu, dalam menjalani hidup ini kita harus
senantiasa berupaya untuk meruntuhkan kesombongan
dan memerangi hawa nafsu yang selalu mengajak kepada
kekejian. Kegagalan kita dalam memerangi kesombongan
dan kekejian hawa nafsu adalah kegagalan untuk menggapai
kemuliaan yang sesungguhnya.

Langkah pertama dan utama untuk memerangi hawa
nafsu, ego, dan kesombongan adalah keberanian menyadari
kekurangan diri. Semakin cerdas seseorang mengetahui
kekurangan dirinya, maka semakin mudah baginya untuk
berbenah menjadi lebih baik. Menyadari kekurangan diri
adalah kunci terpenting untuk menggapai ketawaduan dan
memangkas kesombongan.

Kita harus berani mengakui kesalahan diri untuk
membuat perubahan yang lebih baik. Tidak ada upaya
untuk menjadi lebih baik kecuali adanya kesadaran akan

kekurangan diri. Tidak akan menyadari kekurangan diri 4 "

kecuali adanya keberanian untuk mengoreksi diri. Tidak akan
ada yang berani mengoreksi diri kecuali orang kuat yang
terbebas dari kekangan hawa nafsu, ego, dan kesombongan.




Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan sebagai upaya untuk menyadari kekurangan
yang ada pada diri kita.

Pertama, senantiasa mengoreksi dan mencari kesalahan
dengan cara merenungi kekurangan diri. Bagi sebagian
orang cara seperti ini sangat berat karena adanya ego
yang selalu menutupi kekurangan kita. Belajar mengoreksi
diri adalah langkah pertama yang harus dilakukan bagi
seseorang ketika dia ingin memperbaiki dirinya. ltulah bentuk
kecerdasan dari seseorang yang ingin maju, lebih baik, dan
mulia.

Seseorang yang tidak mengetahui kekurangannya,
tidak akan bisa meningkatkan kualitas dirinya. Di saat dia
bisa mengetahui kekurangannya, dia akan menemukan
kelebihan dirinya. Akan tetapi, mengetahui kekurangan
dengan cara koreksi diri tidaklah mudah karena ada ego yang
senantiasa menutupi kekurangan tersebut. Jika dengan cara
ini kita belum bisa menemukan kesadaran akan kekurangan
kita, maka kita harus mengambil langkah selanjutnya.

Kaum Muslimin dan Muslimat yang dimuliakan oleh Allah & ...

Meminta bantuan kepada orang terdekat adalah langkah
kedua yang harus kita lakukan. Saling mengingatkan harus
kita jadikan budaya hidup dalam berkeluarga, bertetangga,
dan bermasyarakat. Artinya, kita harus membiasakan diri
berani meminta kepada orang terdekat untuk mengingatkan
dan memberitahu kekurangan kita. Ketika kita meminta
orang terdekat memberitahukan kekurangan kita, kita juga
harus mempersiapkan diri di saat ditegur dan diingatkan oleh
orang lain. Kita bukan sekadar menerima, tetapi kita harus
siap memberikan penghargaan kepada mereka yang telah
membantu menemukan kekurangan kita. Sebab, dengan
mengetahui kekurangan inilah kita bisa melangkah menjadi
yang lebih baik.

Langkah kedua ini akan menghadirkan budaya baik,
yaitu budaya saling mengingatkan yang akan membawa
keindahan dalam hidup. Jika kita siap untuk diingatkan dan
mengingatkan, maka kita akan menemukan keindahan dan
kedamaian hidup kita.

Akan tetapi, jika teguran dan peringatan dari orang
terdekat belum bisa kita terima, maka langkah ketigalah yang
harus kita lakukan untuk menemukan kekurangan diri, yaitu
dengan memperhatikan segala kekurangan yang disebutkan
oleh orang-orang yang tidak senang kepada kita. Oleh sebab
itu, pandai-pandailah mencermati hujatan serta caci maki
dari orang-orang yang membenci dan memusuhi kita. Bisa
saja apa yang mereka sebutkan tentang kekurangan kita
adalah sesuatu yang benar terjadi pada diri kita. Orang yang
memusuhi terkadang lihai mencari kekurangan orang yang
tidak disukainya. Karena rasa tidak suka akan membawa
mereka untuk terus mencari-cari kesalahan kita.

Artinya, melalui lisan merekalah kita bisa menemukan
kekurangan kita. Ketika ada orang yang tidak senang
kepada kita, mengkritik, dan menyebutkan kekurangan kita
jangan serta merta menolak, membantah, dan membela
diri. Menjadilah orang tawadu yaitu orang yang berjiwa

besar dengan siap menerima koreksi, kritik, dan teguran.
Maka dari itu, jangan mudah menganggap segala koreksi,
kritik, dan teguran sebagai upaya untuk merendahkan dan
menghancurkan. Akan tetapi, kita harus bisa menerima
dengan lapang dada dan semangat untuk berubah. Lintaskan
rasa syukur kepada Allah &: dan kepada orang tersebut
karena telah membantu untuk menemukan kekurangan kita.

Cara seperti ini akan membuat kita kuat dan mampu
untuk memerangi hawa nafsu, ego, dan kesombongan kita.
Alangkah banyaknya orang yang sudah jelas bersalah tetapi
masih membela diri dan kesalahannya. Ingat! orang seperti
itu adalah contoh orang yang jauh dari kemuliaan yang sejati.
Mereka adalah kawan iblis yang dalam kesalahan pun masih
menganggap dirinya lebih unggul dan lebih baik, bukan
menyadari kekurangannya untuk berbenah.
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